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ABSTRACT 
 
The purpose of this study is to examine technology, people, culture influence toward Knowledge 
Management, with good Knowledge Management will create proper company strategy. With proper 
strategy then company’s profit will increase. Unit analysis in this study is SMEs. SMEs has big role for 
Indonesian economic because accumulation of profit SMEs will contribute economic in Indonesia. Sadly, 
mostly SMEs are still traditionally managed by its owners. SMEs’ owners need to apply Knowledge 
Management in its company. With consistency applying Knowledge Management owners can create proper 
strategy and proper strategy will help increase profit. This study is still conceptual paper. There are no 
questioners distributed. Writer hopes next study will distribute questioners and data collection can be 
analyzed and it will have conclusion from data collection. It is hope Knowledge Management will support 
profit increase for SMEs. (KD) 
Kata Kunci: Knowledge Management, Strategy, Profit, Tehnologi, People, Culture 
 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah tehnologi, people, culture berpengaruh pada 
Knowledge Management, dengan Knowledge Management yang baik akan tercipta strategy perusahaan 
yang baik, dimana strategy tersebut akan meningkatkan profit perusahaan. Unit analisis yang dimaksud 
sebagai perusahaan adalah UMKM. UMKM mempunyai peran yang penting untuk meningkatkan 
perekonomian Indonesia. Indonesia. Indonesia masih membutuhkan banyak UMKM untuk meningkatkan 
derajat bangsa ini. Tetapi sayangnya para pelaku UMKM ini masih sangat sederhana, menjalankan 
bisnisnya seadanya. Padahal dengan menerapkan Knowledge Management yang baik akan meningkatkan 
profit melalui penciptaan strategi yang baik. Jurnal artikel ini adalah konseptual saja tidak melakukan data 
empiric yang menjadi kekurangan artikel ini. Diharapkan penelitian selanjutnya dapat membuat kuestioner 
dan mengambil data sehingga data tersebut dapat dianalisa dan ditarik kesimpulan. Diharapkan hasil 
kuestioner dapat mendukung peranan Knowledge Management dalam meningkatkan profit perusahaan. 
(KD) 
Kata Kunci: Knowledge Management, Strategi, Profit, Tehnologi, People, Culture 
 
             
         
 
 
 
 BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Perusahaan didirikan untuk mendapat profit sebanyak banyaknya dengan menggunakan 
berbagai usaha untuk tetap mempunyai competitive advantages (Porter, 1997). saat ini banyak 
UMKM tumbuh seiring dengan saran presiden Jokowi untuk menjadi entrepreneur Ulya (2019). 
Banyak UMKM yang beroperasi seadanya, tanpa tahu knowledge yang tepat untuk menciptakan 
competitive advantage. Strategi perusahaan yang tepat akan membawa UKMM ini menjadi 
perusahaan yang unggul dan sustain karena diharapkan UMKM ini bisa menjadi perusahaan besar 
dikemudian hari bahkan bisa melakukan go public.  
UMKM biasanya didirikan oleh para wirausaha (entrepreneurs). Dimana para wirausaha 
ini mempunyai karakteristik ulet, mempunyai perencanaan jangka panjang,mau mengambil resiko, 
mempunyai energi yang besar untuk memperdayakan orang lain dalam mencapai tujuannya   
(Kulvisaechana, 2006). Sangat bagus bila para wirausaha ini berani menggunakan Knowledge 
Management untuk mempertinggi profit perusahaan. Knowledge Management ini sendiri 
merupakan intermediary untuk peningkatan profit perusahaan.  
UMKM mempunyai peran penting untuk perekonomian Indonesia. Jumlah UMKM terus 
bertumbuh seiring dengan petunjuk dari presiden Jokowi tentang kurangnya jumlah entrepreneur 
di Indonesia dan bergesernya minat milenial untuk menjadi karyawan. Milineal lebih 
menginginkan membuka usaha sendiri. Tentu dengan bertumbuhnya UMKM, persaingan antar 
UMKM menjadi suatu hal yang perlu diteliti karena sumbangan UMKM terhadap perekonomian 
Indonesia cukup signifikan. Pertumbuhan ini ditopang dari profit yang dihasilkan UMKM tersebut. 
Mungkin untuk 1 UMKM jumlah profit sangat kecil tetapi bila di akumulasikan untuk seluruh 
wilayah Indonesia menjadi jumlah besar dan signifikan untuk memajukan perekonomian negara.  
Untuk bisa meningkatkan profit, maka UMKM harus tahu mengenai Knowledge Management, 
diharapkan Knowledge Management dapat membantu meningkatkan profit perusahaan, sesuai 
dengan tujuan dan pemanfaatan Knowledge Management itu sendiri. Para entrepreneur tahu cara 
menggunakan Knowledge Management dan dari situ dapat disusun strategi dan strategi yang 
digunakan diharapkan dapat meningkatkan profit perusahaan. 
Menurut (Bhatt, 2002) pengetahuan individu disetiap organisasi berbeda-beda tetapi saling 
bergantung. Semua people dalam organisasi tersebut berinteraksi satu sama lain. Bila sesama 
people diorganisasi tersebut tidak saling bertukar informasi maka informasi tidak berguna. 
Sehingga pimpinan perusahaan atau pemilik UMKM harus dapat menjembatani terjadinya 
interaksi dan saling bertukar informasi antar karyawan untuk menciptakan Knowledge 
Management yang baik dimana nantinya Knowledge Management akan digunakan un tuk 
membuat strategi dalam mencapai profit. 
Menghasilkan profit merupakan tujuan akhir perusahaan meskipun terkadang ada tujuan 
yang lainnya karena profit merupakan resource untuk perusahaan bisa bertumbuh menjadi besar, 
Perusahaan yang tidak menghasilkan profit akan bangkrut dan tidak bisa survive, perusahaan mati, 
tidak beroperasi menghasilkan produk atau jasa. Untuk menghasilkan profit yang yang 
berkesinambungkan maka perusahaan harus mempunyai strategi yang terus terbaharui. Memang 
strategi tersebut secara global tetap sama untuk jangka waktu panjang, tetapi cara mencapai 
strategi tersebut bisa berubah mengikuti perkembangan jaman. Strategi yang baik juga ditunjang 
oleh Knowledge Management yang baik. Untuk membuat Knowledge Management yang baik 
perlu Kerjasama antar karyawan di perusahaan. Kerjasama yang baik serta didukung oleh 
tehnologi yang baik dan tersedia, serta culture perusahaan yang selalu ingin maju akan 
menciptakan Knowledge Management yang baik, sehingga tersedianya Knowledge Management 
yang baik akan menciptakan strategi yang tepat, diharapkan implemantasi strategi tersebut akan 
meningkatkan profit perusahaan. Perusahaan disini akan mengacu ke UMKM di paragraph 
selanjutnya, istilah perusahaan dan UMKM dapat diinginkan bergantian. 
Artikel jurnal yang dibuat saat ini adalah merangkum dari berbagai sumber dan menjadi 
konseptual paper. Tidak mengambil data kuestioner atau data empirik, tetapi hipotesis yang 
diajukan bisa dilanjutkan dengan membuat kuestioner dan diolah datanya untuk dianalisa faktor 
apa saja yang mempengaruhi Knowledge Management dalam hal membuat strategi dan 
pencapaian laba perusahaan. Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis mengajukan judul jurnal 
artikel “ Peranan Knowledge Management untuk meningkatkan Profit UMKM?” 
1.2 Pokok Permasalahan (Research Questions) 
Adapaun permasalahan yang akan dibahas di jurnal artikel ini adalah: 
1. Bagaimana tehnologi melalui Knowledge Management berpengaruh terhadap strategi 
untuk meningkatkan profitabilitas UMKM? 
2. Bagaimana people melalui Knowledge Management berpengaruh terhadap strategi untuk 
meningkatkan profitabilitas UMKM? 
3. Bagaimana culture melalui Knowledge Management berpengaruh terhadap strategi untuk 
meningkatkan profitabilitas UMKM? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan Knowledge Management 
di UMKM atau perusahaan pada umumnya dan Knowledge Management menjadi management 
strategies disuatu perusahaan. 
Bila dijabarkan lebih lanjut, maka tujuan penelitian adalah: 
1. Menganalisa pengaruh tehnologi melalui Knowledge Management untuk menetapkan 
strategi perusahaan dalam meningkatkan profit 
2. Menganalisa pengaruh people melalui Knowledge Management untuk menetapkan 
strategi perusahaan dalam meningkatkan profit 
3. Menganalisa pengaruh culture melalui Knowledge Management untuk menetapkan 
strategi perusahaan dalam meningkatkan profit 
 
1.4 Manfaat penelitian 
Penelitian yang dilakukan akan memberikan manfaat kepada UMKM atau selanjutnya bisa 
disebut perusahaan, apakah tehnologi, people,culture akan menciptakan knowledge management, 
dimana knowledge management ini akan dipetakan ke strategi perusahaan yang akhirnya akan 
meningkatkan profit perusahaan. Penelitian ini diharapkan akan bisa digunakan secara umum 
perusahaan. Tentunya akan menjadi keterbatasan penelitian ini karena tidak spesifik satu industry 
atau studi kasus pada satu perusahaan. Dan tidak dilakukan data empirik melalui kuestioner 
sehingga kesimpulan belum bisa dianalisa secara spesifik. 
Tentunya dengan penerapan Knowledge Management diharapkan adanya innovasi terjadi 
diperusahaan tersebut karena Knowledge Management di restore dan digunakan berulang-ulang 
oleh semua karyawan sehingga kemungkinan terjadi inovasi sangat besar. Inovasi di pengaruhi 
oleh kemampuan untuk menggabungkan knowledge yang sudah dimiliki untuk memunculkan 
sesuatu yang baru, menciptakan kesempatan baru dan menggunakan kesempatan tersebut untuk 
meningkatkan profit perusahaan. 
Adapun sistematika penulisan paper ini adalah pendahuluan dan tinjauan pustaka, dan 
kesimpulan karena tidak mengambil data. Untuk future researchnya bisa mengambil data 
berdasarkan konseptual paper yang dibuat penulis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB 2 
STUDY PUSTAKA 
2.1 Knowledge  
Knowledge sifatnya intangible, tidak dapat difromulasikan diatas kertas dan tidak bisa 
menyuruh orang lain mengikutinya seperti yang kita mau karena perbedaan persepsi tiap orang. 
Knowledge ini bersifat dalam hati, dalam batin (tacit), tacit berupa pengalaman, contohnya 
pengalaman pemilik usaha mendirikan bisnisnya dari usaha kecil hingga besar merupakan 
pengalaman tacit karena orang dapat mencontoh kesuksesannya, dapat mendengar bagaimana 
pemilik usaha ini membangun bisnisnya tetapi formulasi tiap langkah tidak bisa diikuti oleh semua 
orang, belum tentu orang dapat mengikuti seperti pengusaha sukses tersebut. Mewarisi knowledge 
tacit ini merupakan tantangan bagi setiap organisasi bila suatu periode perusahaan tersebut sukses 
lalu menginginkan generasi selanjutnya untuk tetap menjadi sukses atau lebih sukses. 
2.2 Knowledge Management (KM) 
 Cara menciptakan Knowledge Management oleh (Von Krogh et al., 2001) 
Menurut (Von Krogh et al., 2001) ada 5 langkah utama untuk menciptakan knowledge 
management yaitu:  
1. Berbagi tacit knowledge  
2. Menciptakan konsep  
3. Membenarkan konsep  
4. Membangun prototype  
5. Menyebarkan knowledge management diseluruh organisasi. 
Pemahaman tiap manusia yang menerima knowledge management berbeda-beda karena 
tiap manusia mempunyai ketrampilan dan bakat yang berbeda. Oleh sebab itu perlu menyebarkan 
knowledge secara rutin supaya pengetahuan yang dimiliki oleh karyawan rata dan berpersepsi 
sama. 
Dari berbagai sumber jurnal, penulis mengumpulkan definisi dan kegunaan Knowledge 
Management adalah sebagai berikut; Knowledge Management is a systematic and integrative 
process of coordinating organization-wide in pursuit of major organizational goals (Rastogi, 
2002). Knowledge Management is needed for create competitive edge  (Davenport & Prusak, 
2000). Knowledge Management is defined as either a systematic approach or strategy to find, 
understand and use knowledge to create value that can increase efficiency and productivity of the 
internal resources (Gholami et al., 2013). Knowledge Management can be presented as a process 
of acquiring, storing, understanding, sharing and implementing knowledge  (Kiessling et al., 
2009), Knowledge Management can be used as a business strategy .  (Neamtu & Scurtu, 2016)  
(Halawi et al., 2006). Knowledge Management is managing knowledge of the company, which can 
improve range of organizational performance characteristics by enabling the company to "more 
intelligent performance". (Farhadi & Rezaee, 2017), Knowledge Management pay attention to 
important issues such as organizational adaptation, survival and ability  to deal with the growing 
changes in the environment. In fact, knowledge management seek synergistic combination of data 
processing, information technology and human creative ability (Gold et al., 2001). Knowledge 
Management is a set of processes for understanding and applying knowledge strategic resource 
in organization. Knowledge management is a structured approach  that establish procedures to 
identify, evaluate, organize, store and apply knowledge to meet the needs and goals of the 
organization. (Nonaka et al., 2000) in its integrated model for creating dynamic knowledge, knows 
knowledge as an internal driving factor. 
Dari berbagai macam definisi yang dikumpulkan dapat disimpulkan oleh penulis bahwa 
Knowledge Management sangat dibutuhkan dan diperlukan untuk setiap perusahaan yang ingin 
memperoleh competitive advantages di bidangnya. Knowledge yang ada diperusahaan disimpan 
dan diperbaharui terus menerus sehingga bisa dipakai oleh semua karyawan perusahaan dan 
menjadi competitive advantage perusahaan (Huysman & Wulf, 2006) denga nada nya competitive 
advantage maka perusahaan bisa menghasilkan profit. 
Ada 4 process dalam Knowledge Management 
1. Acquisition 
Dalam tahap acquisition mengacu pada proses dimana organisasi meyerap tehnologi 
terbaru melalui external resource (Gold et al., 2001). Maksud dari hal ini adalah perusahaan selalu 
mengikuti perkembangan tehnologi dan menerapkan ke perusahaan. Misalnya adanya tehnologi 
Artificial Intellegent (AI) maka AI tersebut digunakan untuk membantu proses produksi atau 
layanan misalnya adanya Robo Chat di perbankan untuk membantu nasabah memperoleh general 
information. Nasabah tidak perlu berjumpa dengan manusia untuk pertanyaan umum yang dapat 
di jawab oleh Robo Chat ini  
2. Conversation  
Dalam tahap conversation mengacu pada aktifitas dan praktek yang membuat knowledge 
yang ada berguna, dapat diaplikasikan di perusahaan dan semua karyawan mengetahui bagaimana 
membaca dan mengikuti knowledge yang ada, dan ditularkan kesemua karyawan. Sebagus apapun 
knowledge yang di miliki perusahaan tetapi bila tidak di komunikasikan ke semua karyawan maka 
knowledge tersebut tidak berguna.  
3. Application 
Dalam tahap application maka knowledge yang sudah di conversationkan ditahap kedua 
digunakan terus menerus, proses ini merupakan intangible karena karyawan menggunakan tidak 
bisa diukur pada saat menggunakannya tetapi hasilnya dapat dirasakan semua karyawan. Orang 
yang mendesiminasikan juga mendapat manfaat karena merasa mudah,merasa dirinya lebih pandai 
pada saat mentransfer ilmu tersebut. 
4. Protection 
Dalam tahap protection maka knowledge management yang dimiliki perusahaan tersebut 
harus dilindungi dengan hak cipta supaya tidak terjadi kecurangan intelektual, penyalah gunaan 
oleh orang yang tidak bertanggung jawab. Dengan memiliki hak cipta dari intelektual property 
knowledge managementnya maka perusahaan dapat menggunakan setiap waktu untuk 
meningkatkan profit dengan baik dan terukur. 
 
2.3 Tacit Knowledge  
Tacit knowledge adalah pengetahuan pribadi yang sulit untuk di formulasikan dan 
dikomunikasikan ke orang lain karena menyangkut nilai hidup,kepercayaan tiap individu (Polanyi, 
1975). Menurut (Polanyi, 1975) tacit knowledge merupakan pemikiran bawah sadar, susah untuk 
dikatakan, berkembang dari pengalaman langsung, disebar luaskan melalui story telling.  
2.4 Explicit Knowledge  
Dari tacit knowledge ini akan ditransfer ke explicit knowledge, explicit  knowledge ini 
bersifat obyektif, technical, rasional (Takala, 2008). dalam explisit knowledge ini orang akan 
menuliskan,memformulasikan dan membagikan pengalaman pribadi atau pengalaman sukses 
membangun usaha kecil menjadi besar  supaya orang lain mendengar atau membaca dapat 
memperoleh tertular kesuksesannya. Secara general, explisit knowledge ini adalah pengetahuan 
(knowledge) yang dapat diformulasikan diatas kertas,didokumentasikan dan disebarluaskan 
keseluruh orang khususnya organisasi. Diharapkan orang yang membaca terutama untuk karyawan 
disuatu organisasi dapat memahami dan mengikuti arahan, atau tertular untuk melakukan apa yang 
telah dituliskan. 
Tiap karyawan dalam organisasi menyumbang  pikiran dan kontribusi usaha sehingga 
menjadikan perusahaan/organisasi tersebut maju, terkadang tiap orang hanya mempunyai 
kontribusi kecil tetapi bila di gabungkan ke seluruh organisasi menjadi suatu produk yang 
berharga. Atau hasil kerja yang fenomenal. Kita dapat bayangkan dalam suatu film yang 
memenangkan piala Oscar atau yang meledak dipasaran. Film tersebut melibatkan banyak pihak 
dalam membuat sebuah film. Tiap orang dalam pembuatan film tersebut berkontribusi tenaga dan 
pikiran sesuai dengan nilai kepercayaan dan bakatnya, dan hal ini bisa diulang-ulang terus menerus 
sehingga perusahaan bisa menghasilkan karya yang baik. Tim kerja yang handal merupakan asset 
perusahaan untuk menghasilkan Knowledge Management yang baik dan pada akhirnya akan 
meningkatkan profit perusahaan tentu dengan menggunakan strategi management yang sesuai 
dengan kondisi perusahaan tersebut. 
Semua  perusahaan pasti mau memberikan added value ke pelanggannya. Untuk dapat 
memberikan added value ini, perusahaan harus mempunyai knowledge intelektual yang baik dan 
superior. Organisasi adalah sekumpulan orang orang yang menjalankan perusahaan. Organisasi ini 
adalah wadah dan tidak bisa berpikir. Orang orang yang ada didalam organisasi ini yang 
mengendalikan arah organisasi ini. Organisasi belajar dari waktu ke waktu untuk terus bisa 
mempunyai competitive advantages. Interaksi antar personil/karyawan disuatu organisasi sangat 
penting demi kesuksesan organisasi melakukan pekerjaan/menghasilkan produk. Hubungan 
permusuhan, tidak baik akan menghambat organisasi dalam melakukan pekerjaan meskipun ada 
professional skeptism. Organisasi yang sukses mempunyai Knowledge Management yang baik 
karena terus mentransfer knowledge ke karyawan, jadi tidak masalah bila karyawan berganti ganti 
selama mempunyai Knowledge Management yang baik maka kesuksesan perusahaan tersebut 
akan terus berlangsung. Knowledge Management ini dibuat untuk membantu perusahaan dalam 
menjalankan strateginya demi mencapai competitive advantages.  
2.5 Strategi Perusahaan 
Banyak UMKM belum memiliki strategi dalam menjalankan operasinya sehari-hari, 
apalagi memikirkan tentang Knowledge Management. Padahal mungkin banyak karyawan yang 
mempunyai kemampuan yang bagus dan mungkin multi-talenta pada karyawannya. Ketidakadaan 
Knowledge Management dalam UMKM menyebabkan diseminasi informasi menjadi terhambat 
dan menyulitkan formulasi strategi sehingga pencapaian profit juga menjadi susah. Banyak 
penelitian yang mengatakan Knowledge Management berpengaruh terhadap strategi yang diambil 
perusahaan. Tetapi tidak banyak penelitian yang melanjutkan pentingnya strategi dengan 
keberhasilan capaian profit perusahaan. Adanya strategi yang tepat akan membuat perusahaan 
mempunyai competitive advantage, dimana competitive advantage akan membuat perusahaan 
menghasilkan profit yang tinggi. Dengan Knowledge Management yang baik maka people di 
perusahaan dapat menggabungkan,mengkombinasikan sumber daya yang dibuat melalui 
Knowledge Management dengan baik, membuat inovasi baru sehingga memberi added value bagi 
pelanggan.  
Strategi knowledge management adalah formulasi,visi,misi dan obyektif strategis da ri 
pengelolaan knowledge yang dijabarkan dari strategi organisasi. Tiap orang memiliki ketrampilan 
yang berbeda tetapi saling membutuhkan (Evangelou & Karacapilidis, 2005). Organisasi tidak 
memiliki kemampuan untuk membuat strategi tetapi people didalam organisasi tersebut yang akan 
memformulasikan strategi. Menurut (Starbuck, 2011) organisasi berkembang melalui kemampuan 
belajarnya yang dilakukan karyawannya. Karyawan memperoleh pengetahuan melalui rutinitas 
pekerjaan dan informasi yang disebarkan (Bhatt, 2002). Karyawan saling bergantung dan memiliki 
tingkat ketrampilan yang berbeda-beda maka dapat memformulasikan strategi dengan baik. 
Strategi perusahaan adalah ikatan yang memberikan hubungan antara present dan future product-
market dimana orang diluar perusahaan bisa melihat arah (Ansoff, 1965). Dari strategi yang 
dibuat akan menciptakan  
2.6 Profitabilitas 
Profit adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, dengan rumus profit = 
revenues – expenses. Profit yang dihasilkan dapat digunakan perusahaan mengembangkan 
usahanya. Dan untuk perusahaan yang telah go-public, profit dibagikan lewat dividend. Investor 
mengharapkan dividend sebagai imbal hasil investasi saham. Untuk perusahaan yang belum go-
public maka profit bisa digunakan untuk keperluan pengembangan perusahaan, misalnya membeli 
mesin baru, membeli bahan mentah lebih banyak, menyewa tempat untuk membuka cabang, 
ataupun disimpan terlebih dahulu di Laba Ditahan (Retained Earnings).  
Terlebih untuk UMKM pasti prioritas bisnis adalah mendapatkan profit sebanyak 
banyaknya. Profit yang banyak mengindikasikan banyak orang membeli produknya karena 
biasanya produk UMKM bermargin kecil dan sangat mengharapkan kuantitas terjual banyak. 
 
 
2.7 Pembentukan Hipotesis  
Adapun independent variables yang digunakan di penelitian ini adalah Technology (x1), 
People (x2), culture (x3). Pembentukan hipotesis di lakukan atas dasar penelitian terdahulu yang 
dilakukan dan disempurnakan dalam artikel jurnal ini. Pembahasan per masing-masing 
independent variables akan di jelaskan dibawah ini:  
2.8 Technology 
Penggunaan tehnologi diperusahaan dapat membantu mempercepat proses usaha, karena 
technology sudah terbukti untuk mempercepat segala proses. Semua dilakukan cepat dan almost 
error free. Knowledge management bila digabungkan dengan tehnologi akan menciptakan sinergi 
yang terintegrasi antara karyawan dan semua sumber daya terutama untuk bidang finance, dapat 
diukur profit perusahaan dari efisiensi yang dihemat karena menggunakan tehnologi (Gold et al., 
2001). Dengan ada nya tehnologi yang digunakan perusahaan dapat mempercepat 
innovasi,creativity,participasi,strategi dan perubahan culture (Koenig, 2011) (Chase, 1997).  
Tehnologi berperan penting diperusahaan (Farhadi & Rezaee, 2017). Tehnologi dapat dijadikan 
strategi perusahaan dalam mengembangkan human resourcenya (Farhadi & Rezaee, 2017). 
Tehnologi membantu percepatan penyampaian KM, dimana KM yang baik dapat difromulasikan 
strategi perusahaan yang baik dan KM tersebut akan meningkatkan profit perusahaan. Atas dasar 
pemikiran yang sudah diuraikan diatas maka penulis membuat hipotesa sebagai berikut: 
H1: Tehnologi melalui Knowledge Management berpengaruh terhadap strategi untuk 
meningkatkan profitabilitas UMKM 
 
2.9 People 
Karyawan diperusahaan yang menciptakan knowledge creation untuk menciptakan ide 
baru,memperbaharui ide yang selama ini digunakan sehingga penciptaan knowledge  bisa terus 
menerus baik di ciptakan individu maupun collective (Von Krogh et al., 2001) (Brix, 2017). Dari 
knowledge baru yang tercipta harus di komunikasikan ke semua karyawan (Asrar-ul-Haq & 
Anwar, 2016). Perusahaan harus memiliki human resource yang baik karena people ini yang akan 
menyebarkan knowledge di perusahaan. Asset perusahaan, karyawan ini, harus di jaga dengan 
baik, dihargai, dan diperdayagunakan untuk mencapai strategi perusahaan. Bila turnover karyawan 
di perusahaan sangat tinggi artinya posisi struktur organanisasi sering berganti orang maka 
pencapaian Knowledge Management yang baik menjadi terhambat.  People juga akan menghadapi 
persaingan usaha dengan pemikiran melalui strategi yang dicapai. When shared, knowledge can 
produce a new combination of knowledge resulting in new or improved product process (du 
Plessis, 2007). Furthermore, when employees actively share their knowledge, it not only improves 
their learning but also encourages them to be more innovative  (Chen & Huang, 2009) (Gonzalez 
& Martins, 2017). Melalui kebiasaaan baik yang dilakukan karyawan sebagai people setiap hari 
maka akan tercipta strategi baru bagaimana memperoleh profit sebanyak-banyaknya. Dapat 
dikatakan people menjadi hal yang dapat mempengaruhi kualitas KM dimana KM yang baik dapat 
memformulasikan strategi perusahaan dan strategi yang baik akan meningkatkan profit 
perusahaan. Atas dasar pemikiran yang sudah diuraikan diatas maka penulis membuat hipotesa 
sebagai berikut: 
H2: People melalui Knowledge Management berpengaruh terhadap strategi untuk meningkatkan 
profitabilitas UMKM 
 
2.10 Culture 
Culture perusahaan akan menentukan penciptaan KM. bila culture perusahaan tersebut 
effisien dan tiap karyawan sangat produktif maka perusahaan tersebut mempunyai culture yang 
baik. (Koenig, 2011) (Gholami et al., 2013).  Penyebaran KM melalui sharing sesame karyawan 
akan membentuk kultur baru diperusahaan  (Barker, 2015) dan akan menginspirasi karyawan 
lainnya saling belajar dan mendukung proses produksi di perusahaan tersebut sehingga akan 
meningkatkan profit perusahaan. Dalam culture tersebut, karyawan harus saling percaya (trust), 
ada kepuasan atas pencapaian seluruh perusahaan, ada transparansi dan  semua karyawan saling 
bantu membantu, tidak menjatuhkan atau mengadu domba sesama karyawan.  Sehingga tacit 
knowledge yang dibuat explisit dapat ditransfer, dibagikan dan digunakan seluruh karyawan 
menjadi berguna. Bila culture perusahaan sudah tertata baik dalam arti KM bisa digunakan oleh 
seluruh karyawan maka akan tercipta kultur pembelajaran(culture learning) yang 
berkesinambungan dan akan menciptakan strategi perusahaan untuk meningkatkan profit. Kultur 
pembelajaran ini melalui implisit dan explisit knowledge. Perusahaan perlu memiliki kultur yang 
baik untuk dapat  menyampaikan KM yang baik dimana KM yang baik ini akan diformulasikan 
strategi yang baik dan akan meningkatkan profit yang tinngi untuk perusahaan. Atas dasar 
pemikiran yang sudah diuraikan diatas maka penulis membuat hipotesa sebagai berikut: 
H3: Culture melalui Knowledge Management berpengaruh terhadap strategi untuk meningkatkan 
profitabilitas UMKM 
2.10 Knowledge Management ke Strategi perusahaan 
Bila perusahaan mempunyak Knowledge Management yang baik maka management atau Board 
of Director dapat memformulasikan strategi perusahaan yang baik. Strategi perusahaan dibuat sesuai 
dengan value perusahaan tersebut (Dayan et al., 2017).(Nwachukwu et al., 2018). Strategy yang baik akan 
meningkatkan proses innovasi,dan akan meningkatkan profit perusahaan. Atas dasar pemikiran yang 
sudah diuraikan diatas maka penulis membuat hipotesa sebagai berikut: 
H4: Knowledge Management melalui strategi perusahaan akan meningkatkan profitabilitas 
UMKM 
 
2.11 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan penjelasan tentang pengembangan hipotesis diatas maka penulis mengajukan 
kerangka pemikiran sebagai berikut: 
 
  
            
 
    
 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran, diolah oleh penulis 
 
2.12 UMKM 
Definisi UMKM menurut Undang-undang no 20 tahun 2008 tentang Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah adalah sebagai berikut: 
1. Usaha mikro adalah usaha produktif milik perorangan dan/atau badan usaha perorangan 
yang memenuhi kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam Undang Undang ini 
2. Usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh 
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan 
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian langsung maupun tidak 
Tech 
people 
culture 
KM Strategi Profit 
langsung dari usaha menengah atau usaha besar yang memenuhi kriteria usaha kecil 
sebagaimana dimaksud dalam Undang Undang ini. 
3. Usaha menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan oleh 
orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 
perusahaan yang dimiliki,dikuasai ataupun menjadi bagian baik langsung maupun tidak 
langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil 
penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini 
Berdasarkan kekayaan dan hasil penjualan, menurut Undang-undang Nomer 20 tahun 2008 pasal 
6, kriteria usaha mikro yaitu: 
1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000 (lima pulih juta rupiah) tidak 
termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) 
Berdasarkan kekayaan dan hasil penjualan, menurut Undang-undang Nomer 20 tahun 2008 pasal 
6, kriteria usaha kecil yaitu: 
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 (lima pulih juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp 500.000.000 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan 
tempat usaha 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000 (tiga ratus juta rupiah) sampai 
dengan paling banyak Rp 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta rupiah) 
Berdasarkan kekayaan dan hasil penjualan, menurut Undang-undang Nomer 20 tahun 2008 pasal 
6, kriteria usaha menengah yaitu: 
1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000 (lima pulih juta rupiah) sampai dengan 
paling banyak Rp 10.00.000.000 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan 
bangunan tempat usaha 
2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 2.500.000.000 (dua milyar lima ratus juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 50.000.000.000 (lima puluh milyar rupiah) 
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